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Universal access sanitation merupakan salah satu target RPIMN 2015-2019 danSDGs 2030. Berdasarkan
data WHO (2016), terdapat sekitar 842.000 orang di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah
meninggal akibat air, sanitasi dan higieneyang tidak memadai, serta diperkirakan sejumlah 58% dari total
kematiantersebutdiakibatkan oleh diare. Jawa Barat menjadi salah satu pemilik prevalens diareklinis diatas
angka nasional, jumlah angka kejadian diare tertinggi terdapat padaK abupaten Bogor yaitu sebanyak
163.904 kasus (149,25%).STBM merupakan programnasional yang digalakkan sgjak tahun 2008 untuk
menyel esaikan masalah penyakitberbasis lingkungan, melalui 5 pilar yang diusung.Cakupan layak sanitasi
di Kabupaten Bogor tahun 2016 adalah sebesar 4.027.279jiwa (72,1%) dari target capaian 71,13%. Hal
tersebut bertolak belakang denganpelaksanaan STBM saat ini yang menunjukkan bahwa masih 45 desa yang
berstatuskanopen defecation free (odf) dari jumlah 434 desa yang ada di Kabupaten Bogor.

L aporankemajuan pelaksanaan STBM nasional menunjukkan bahwa pelaksanaan STBM pilar1Kabupaten
Bogor dengan berpatokan pada desa odf tertinggi ada di Cigombong,karena adanya komitmen dari pihak
pel aksana maupun masyarakat. Sementara laporanodf terendah ada di Rumpin, dikarenakan Rumpin belum
menjaankan program STBMyang salah satu penyebab utamanya karena keterbatasan jumlah SDM.Laporan
odf tersebut tidak menunjukkn adanya pengaruh terhadap angka kejadiandiare. Angka kejadian diare di
Cigombong yang seluruh desa diwilayahnya sudah odfjustru lebih tinggi dibandingka Rumpin yang seluruh
desa diwilayahnya belum odf, haltersebut dikarenakan masih ada faktor lain selain BABS yang dapat
menyebabkanterjadinya diare.<br />Kata kunci:Diare, STBM, Odf<hr /><em>Universal access sanitation is
one of the targets of the RPIMN 2015-2019 andSDGs 2030. Based on data WHO (2016), there are
approximately 842.000 people inlow and middle income countries dying effect from inadequate water,
sanitation andhygiene, and an estimated 58% of the total deaths caused by diarrhea. West Java hasbecome
one of the prevalence of clinical diarrhea above the national rate, the highestnumber of diarrhea occurrence
isin Bogor Regency, which is 163,904 cases(149.25%). CLTSisanational program promoted since 2008 to
solve the problem of environment-based disease, through 5 points that carried. The coverage of decent
sanitation in Bogor Regency in 2016 is 4.027.279 people(72.1%) of the target achievement 71.13%. Thisis
in contrast to the currentimplementation of CLTS indicating that, there are still 45 villages with open
defecationfree (odf) status of 434 villagesin Bogor Regency. The progress report of the national CLTS
showed that the implementation of CLTS point 1 in Bogor Regency the highest isin Cigombong, due to the
cooperation of cross-sector and comitment from thecommunity. While the lowest odf report isin Rumpin,
because Rumpin has not doingthe CL TS program which is one of the main causes due to the limited of
humanresources.The odf report did not indicate any effect on the incidence of diarrhea. Theincidence of
diarrheain Cigombong that all villages in the region have odf is higherthan Rumpin that all villagesin the
region has not odf, it is because there are still otherfactors besides BABS that can cause diarrhea.<br />Key
words:Diarrhea, CLTS, Odf.</em>
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